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i 

RINGKASAN 

“Pengujian Mutu Beton Pasca Bakar” 

 

Kebakaran dapat membawa dampak yang serius terhadap bangunan gedung 

yang terbuat dari beton. Secara umum, material beton relatif lebih tahan api 

dibandingkan kayu dan plastik, juga baja. Namun demikian untuk memberikan 

kinerja durabilitas (ketahanan) terhadap api yang signifikan, tetap diperlukan 

beberapa persyaratan untuk durabilitas beton pasca bakar yang memadai. Pada 

proyek akhir ini dilakukan  penelitian untuk menguji ketahanan beton pada suhu 

yang tinggi pada saat terjadi kebakaran. Pengujian dilakukan dengan membuat 

benda uji  silinder diameter 150 mm dan  tinggi 30mm dengan  kuat tekan rencana 

fc’=18.6 Mpa dan  pada umur 28 hari dilakukan pembakaran dalam variabel 

waktu yang telah ditentukan, serta pembakaran dilakukan pada salah satu tungku 

bata di daerah Pulai, Nagari Gaduik, Kec. Tilatang Kamang, Kab. Agam. Setelah 

dilakukan pembakaran terlihat bahwa beton mengalami perubahan tampak dimana 

warna beton semakin menghitam disertai dengan adanya retak-retak halus pada 

permukaan beton. Selain itu juga terjadi penurunan berat dari benda uji kisaran  

3,27 - 7% dari berat beton normal. Hal ini disebabkan  karena terjadinya 

penyusutan kadar air yang ada didalam beton. Penguian kuat tekan dilakukan 

sehari setelah pembakaran. Pengujian dilakukan dengan dua alat yaitu dengan alat 

UTM dan alat Hammer Test.  Hasil kuat tekan pasca kebakaran dengan 

menggunakan alat UTM  mengalami penurunan berkisar dari 6% -  33% dari kuat 

tekan beton normal. Sedangkan  kuat tekan pasca kebakaran dengan menggunakan 

alat Hammer Test mengalami penurunan berkisar dari 2% - 8% dari kuat tekan 

beton normal. Terjadinya penurunan kuat tekan disebabkan karena suhu yang 

tinggi mempengaruhi ikatan antar unsur pada beton sehingga kekuatan beton 

berkurang. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa semakin lama durasi 

kebakaran maka mutu beton akan semakin menurun. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

      Kebakaran merupakan bencana yang dapat disebabkan oleh alam 

maupun kelalaian manusia yang mana pada hakekatnya Kebakaran  

merupakan reaksi kimia dari combustible material dengan oksigen yang 

dikenal dengan reaksi pembakaran yang menghasilkan panas (Atmaja,dkk. 

:  2016).  Saat terjadi  kebakaran  pada bangunan  panas akan menjalar 

keseluruh bagian sehingga dapat merusak bangunan itu sendiri. Hal ini 

tentu saja sangat berpengaruh terhadap bangunan yang mengalami 

kebakaran tersebut. Material yang terbuat dari api akan tahan dan tetap 

kokoh ketika terkena api namun material lain yang lemah terhadap api 

akan hangus dan habis ketika mengalami kebakaran. Satu semester tahun 

ini, Dinas Pemadam Kebakaran Padang mencatat 140 kejadian kebakaran 

di kota Padang (Eriandi : 2019).  

       Salah satu kasus kebakaran adalah  terbakarnya  enam  toko di Jalan 

Sutan Sjahrir, Mata Air, Padang Selatan, Selasa (30/7) sekitar pukul 14.30 

WIB. Akibat dari kebakaran ini, jalur lintas Padang- Pesisir Selatan, 

sempat lumpuh selama satu jam, saat petugas pemadam kebakaran, 

memadamkan api di enam toko. Beruntung tidak ada korban jiwa, namun 

kerugian materil ditaksir mencapai puluhan juta rupiah. selain itu kasus 

kebakaran juga terjadi di Kelurahan Bungus Selatan, Kecamatan Bungus 

Teluk Kabung, pada  Jumat (10/5)  sekitar pukul 09.50 WIB. Beruntung 

dalam peristiwa itu tidak ada korban jiwa, namun pemilik rumah, Asna 

(65) terancam kehilangan tempat tinggal. Ditaksir kerugian mencapai 

ratusan juta rupiah (Deri : 2019). 

       Berdasarkan kasus kebakaran tersebut terlihat bahwa kebakaran 

membawa dampak negatif seperti kerugian material yang besar karena 

bangunan pasca kebakaran biasanya langsung dirobohkan berdasarkan 

asumsi masyarakat bahwa bangunan yang telah mengalami kebakaran 
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sudah rusak dan tidak lagi memiliki kekuatan karena terlihat dari beton 

yang mengalami kerusakan seperti perubahan warna pada beton yang 

disertai retak- retak bahkan pecah pada permukaan beton. 

      Beton tersusun atas  material yang memilki ketahanan terhadap api 

seperti kerikil, pasir dan semen jika dibandingkan dengan material seperti 

plastik, kayu, dan baja. Beton biasanya digunakan sebagai struktur pada 

bangunan seperi kolom, balok, dan  pelat lantai. Struktur yang terbuat dari 

beton akan tetap berdiri setelah mengalami kebakaran akan tetapi tetap 

berpengaruh pada kekuatannya, terlihat dari perubahan tampak yang 

terjadi pada beton pasca kebakaran yang berubah warna menjadi 

kehitaman serta mengalami retak bahkan pecah.  

      Penelitian Ahmad dkk (2009) menunjukkan bahwa kuat tekan beton 

semakin menurun seiring bertambahnya durasi kebakaran namun  menurut 

Daga (2002) tentang studi eksperimen kekuatan beton yang mengalami 

kebakaran  menunjukkan bahwa kuat tekan beton pada pembakaran selama 

2 jam dengan suhu 300˚C menunjukkan bahwa kuat tekan beton 

meningkat sebesar 4,47%. Hal ini dipengaruhi oleh besarnya suhu api 

yang pada saat terjadi kebakaran.  

      Dari hasil penelitian di atas dapat diuraikan bahwa suhu yang tinggi 

pada saat terjadi kebakaran dapat mempengaruhi mutu beton terlihat dari 

hasil penenelitian Ahmad dkk bahwa mutu beton semakin menurun seiring 

bertambahnya durasi pembakaran. Begitu juga dengan hasil penelitian 

Daga menunjukkan bahwa pembakaran beton ternyata bisa meningkatkan 

mutu beton.   

Berdasarkan  uraian di atas, maka perlu adanya studi terhadap 

bangunan pasca kebakaran, Maka dari itu diangkat judul proyek akhir 

yaitu “ PENGUJIAN MUTU BETON PASCA BAKAR” untuk 

memenuhi syarat memperoleh gelar Ahli Madya.   
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B. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan pada latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Kebakaran dapat mengakibatkan kerusakan bangunan serta kerugian 

materil. 

2. Beton mengalami perubahan tampak setelah dibakar 

3. Terjadi perubahan mutu beton  setelah dibakar yang  mempengaruhi 

kekuatan struktur bangunan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan  pada  identifikasi masalah di atas maka perlu dibatasi 

agar dapat mencapai sasaran dengan optimal, yaitu : 

1. Dilakukan pengamatan pada beton pasca bakar untuk melihat 

perubahan tampak 

2. Pengujian dilakukan untuk mengetehui mutu beton pasca kebakaran 

D. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan masalah yaitu : 

1.  Bagaimanakah perubahan  tampak pada beton  setelah  mengalami 

kebakaran? 

2. Bagaimanakah perubahan mutu beton setelah mengalami kebakaran? 

E. Tujuan  

Tujuan pengujian ini adalah : 

1. Mengetahui perubahan tampak pada beton setelah mengalami 

kebakaran. 

2. Mengetahui perubahan mutu beton setelah mengalami kebakaran 

F. Manfaat   

Pengujian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai berikut : 

1. Menyumbangkan pengetahuan mengenai ketahanan beton terhadap 

suhu yang tinggi. 

2. Dapat dijadikan referensi bagi yang ingin melakukan penelitian 

tentang beton. 


